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ABSTRACT

This study aims to describe the emotional development of children aged 5-6 years
from military families in TK Kartika 11-3 Palembang. The research focuses on three
main aspects: self-awareness, responsibility, and prosocial behavior, along with the
role of teachers and parents in emotional stimulation. Using a qualitative descriptive
method with observation, interviews, and documentation, data were collected from
two subjects with similar family backgrounds but distinct emotional characteristics.
The results show that the first subject tends to express emotions impulsively,
experiences difficulty in emotional regulation, and shows inconsistency in
responsibility and prosocial skills. Meanwhile, the second subject demonstrates
more stable emotional regulation, can express feelings appropriately, and shows
positive prosocial behavior such as empathy and politeness. The findings highlight
the essential role of teachers through guidance, observation, and emotional
modeling, as well as the role of parents in providing warm and responsive parenting.
Emotional development is shaped by the combination of a child's innate
characteristics and the emotional climate created at home and school.

Keywords: emotional development, military family, early childhood
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perkembangan emosional anak usia
5-6 tahun dari keluarga TNI di TK Kartika 11-3 Kota Palembang. Penelitian berfokus
pada tiga aspek utama, yaitu kesadaran diri, rasa tanggung jawab, dan perilaku
prososial, serta peran guru dan orang tua dalam menstimulasi perkembangan
emosional. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap dua subjek dengan latar
belakang keluarga yang serupa tetapi menunjukkan karakter emosional yang
berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek pertama cenderung
mengekspresikan emosi secara impulsif, kesulitan mengatur emosi, serta
menunjukkan ketidakkonsistenan dalam rasa tanggung jawab dan perilaku
prososial. Sebaliknya, subjek kedua memiliki regulasi emosi yang lebih stabil,
mampu mengekspresikan perasaan secara tenang, dan menampilkan perilaku
prososial positif seperti empati dan kesopanan. Temuan ini menguatkan bahwa
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peran guru melalui bimbingan, pengamatan, dan keteladanan, serta peran orang
tua dengan pola asuh hangat dan responsif, sangat memengaruhi perkembangan
emosional anak. Perkembangan emosional terbentuk melalui kombinasi karakter
bawaan anak dan stimulasi lingkungan keluarga maupun sekolah.

Kata Kunci: perkembangan emosional, keluarga TNI, anak usia dini

A.Pendahuluan
Perkembangan emosional
merupakan salah satu aspek penting
dalam pertumbuhan anak usia dini
karena berhubungan langsung
dengan kemampuan anak untuk
memahami  dirinya, = membangun
hubungan sosial, serta menyesuaikan
diri dengan lingkungan sekitar. Pada
usia 5-6 tahun, anak mulai memasuki
fase pengembangan kemampuan
mengenal emosi, mengelola
perasaan, serta mengekspresikan
emosi secara tepat sesuai konteks.
Mereka juga mulai belajar memahami
perasaan orang lain,
mengembangkan empati, serta
membentuk  dasar-dasar perilaku
prososial. Oleh karena itu, stimulasi
yang diberikan pada masa ini akan
sangat memengaruhi perkembangan
karakter dan perilaku anak pada tahap

selanjutnya.

Dalam konteks pendidikan anak
usia dini, kemampuan emosional

menjadi salah satu indikator kesiapan

anak untuk memasuki jenjang
pendidikan dasar. Anak yang memiliki
perkembangan emosional baik akan
lebih  mampu berinteraksi dengan
teman sebaya, mengikuti instruksi
guru, mampu menyelesaikan masalah
secara sederhana, serta menunjukkan
kontrol diri yang memadai.
Sebaliknya, anak yang mengalami
hambatan pada  perkembangan
emosinya cenderung menunjukkan
perilaku agresif, mudah marah, sulit
beradaptasi, dan mengalami kesulitan
dalam interaksi sosial. Hal ini
menunjukkan bahwa perkembangan
emosional bukan hanya persoalan
psikologis, tetapi juga berpengaruh
terhadap proses belajar serta
kemampuan anak bersosialisasi di

lingkungan sekolah.

Salah satu faktor yang sangat
memengaruhi perkembangan
emosional adalah pola asuh orang
tua. Cara orang tua merespons
perilaku anak, memberikan teguran,

menunjukkan kasih sayang, serta
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menyediakan lingkungan emosional
yang stabil akan berdampak langsung
terhadap kemampuan anak dalam
mengelola emosi. Pada keluarga
dengan karakteristik tertentu, seperti
keluarga TNI, pola asuh sering
memiliki ciri khas tersendiri yang
dipengaruhi oleh tuntutan pekerjaan,
disiplin tinggi, dan keterbatasan waktu
kebersamaan antara orang tua dan
anak. Kondisi ini berpotensi
menimbulkan dinamika emosional
yang berbeda dibandingkan dengan

keluarga pada umumnya.

Keluarga TNI sering
menghadapi situasi pekerjaan yang
menuntut kedisiplinan ketat, mobilitas
tinggi, serta waktu kerja yang tidak
menentu. Hal ini dapat menyebabkan
waktu berkumpul dengan anak
menjadi lebih terbatas, sehingga
interaksi emosional antara orang tua
dan anak tidak seintens keluarga lain.
Selain itu, pola asuh yang cenderung
tegas dan berorientasi pada disiplin
dapat membentuk karakter anak
menjadi lebih keras, mudah
tersinggung, atau kesulitan dalam
mengatur emosinya. Namun, tidak
semua anak keluarga TNl mengalami
kendala yang  sama, karena

perkembangan emosional  juga

dipengaruhi oleh faktor lingkungan
sekolah, karakter bawaan anak, serta
peran guru sebagai pendamping

dalam proses pembelajaran.

TK Kartika 11-3 Kota Palembang
merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang banyak menerima
anak dari keluarga TNI karena berada
di bawah naungan institusi militer.
Kondisi ini  menjadikan sekolah
tersebut sebagai lingkungan yang

menarik untuk mengkaji bagaimana

karakteristik keluarga TNI
memengaruhi perkembangan
emosional anak. Berdasarkan

observasi awal, terlihat bahwa
terdapat variasi perilaku emosional
pada anak-anak dari keluarga TNI.
Beberapa anak menunjukkan
kecenderungan mudah marah dan
reaktif, sedangkan yang lain mampu
mengelola emosi dengan lebih baik.
Perbedaan ini menimbulkan
pertanyaan mengenai peran pola
asuh dan interaksi emosional dalam
keluarga terhadap perkembangan

emosi anak.

Bertolak dari fenomena tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan perkembangan

emosional dua anak usia 5-6 tahun
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dari keluarga TNI di TK Kartika 1-3
Kota Palembang melalui pendekatan
studi kasus. Penelitian berfokus pada
tiga aspek utama perkembangan
emosional, yaitu kesadaran diri,
tanggung jawab, dan perilaku
prososial, serta mengkaji peran orang
tua dan guru dalam memberikan
stimulasi emosional. Dengan
memahami dinamika perkembangan
emosional anak dari keluarga TNI,
hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi kontribusi bagi guru, orang
tua, serta institusi pendidikan dalam
mengembangkan strategi pembinaan
emosional yang lebih efektif dan

responsif sesuai kebutuhan anak.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Subjek
penelitian berjumlah dua anak berusia
5-6 tahun yang berasal dari keluarga
TNI dan bersekolah di TK Kartika 11-3
Kota Palembang. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara
mendalam dengan guru dan orang
tua, serta dokumentasi perilaku

subjek.

Instrumen observasi dan wawancara

mengacu pada indikator standar

perkembangan emosional anak usia
dini, meliputi kesadaran diri, rasa
tanggung jawab, dan perilaku
prososial. Analisis data dilakukan
melalui  tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, sedangkan teknik
keabsahan data  menggunakan

triangulasi sumber dan metode.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Perkembangan Emosional Anak
Usia 5-6 Tahun dari Keluarga TNI

a. Kesadaran Diri

Subjek pertama (MIH) mampu
mengenali  perasaannya, namun
kesulitan dalam mengelola emosi
sehingga sering mengekspresikan
kemarahan secara impulsif. la mudah
tersinggung, cepat marah, dan
membutuhkan bimbingan guru untuk
menenangkan diri. Subjek kedua
(KRK) menunjukkan kesadaran diri
yang lebih stabil, mampu
mengungkapkan perasaan dengan
tenang, serta membutuhkan

pendekatan lembut dari guru.
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Berikut ini salah satu
dokumentasi saat MIH menunjukkan

kemampuan mengenali emosi dirinya.

Gambar 2 Kesadaran Diri KRK

b. Rasa Tanggung Jawab

MIH menunjukkan tanggung
jawab  ketika  kegiatan  sesuai
minatnya, tetapi kurang konsisten
ketika merasa bosan. Sebaliknya,
KRK konsisten menyelesaikan tugas,
mematuhi aturan, dan menunjukkan

sikap disiplin yang baik.

Berikut ini salah satu
Gambar 1 Kesadaran Diri MIH dokumentasi saat MIH menunjukkan

rasa tanggung jawabnya.
Berikut ini salah satu dokumentasi

saat KRK menunjukkan kemampuan

mengenali emosi dirinya.

Gambar 3 Tanggung Jawab MIH
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Berikut ini salah satu
dokumentasi saat MIH menunjukkan

rasa tanggung jawabnya.

Gambar 4 Tanggung Jawab KRK

c. Perilaku Prososial

MIH  menunjukkan  perilaku
prososial terbatas, seperti membantu
teman pada kondisi tertentu, tetapi
cenderung reaktif saat emosinya
terganggu. KRK lebih stabil dan sering
menunjukkan empati, sopan santun,
membantu teman, serta merespons
emosi teman dengan tepat.

Berikut ini salah satu
dokumentasi saat MIH menunjukkan

prilaku prososialnya.

Gambar 5 Perilaku Prososial MIH
Berikut ini salah satu

dokumentasi saat KRK menunjukkan

prilaku prososialny

Gambar 5 Perilaku Prososial KRK

2. Peran Guru dalam Menstimulasi
Perkembangan Emosional

Guru menggunakan berbagai
strategi, seperti membimbing anak
mengenali perasaan, mengarahkan
ekspresi emosi, membantu mengelola
emosi, serta melakukan pengamatan
berkelanjutan. Guru memberikan
pendekatan berbeda untuk MIH dan
KRK, disesuaikan dengan karakter
emosional masing-masing. Bimbingan
fleksibel tetapi tegas digunakan untuk
MIH, sedangkan pendekatan lembut
dan suportif diberikan kepada KRK.

Berdasarkan hasil wawancara
Wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa MIH dan KRK
memiliki perbedaan mencolok dalam

cara mereka mengekspresikan dan
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mengenali emosi. MIH cenderung
mengekspresikan emosinya secara
langsung dan kuat—ketika marah
atau tersinggung ia akan menjauh,
mengeluarkan suara marah, bahkan
bereaksi dengan tangan jika merasa
diganggu. Sebaliknya, KRK lebih
banyak  mengekspresikan  emosi
dengan mendekat kepada guru,
mencari perhatian, dan meminta
ditanya penyebab emosinya. Guru
menjelaskan bahwa keduanya
dikenalkan berbagai jenis emosi
melalui kegiatan seperti bernyanyi dan
menggunakan gambar emaoji,
sehingga anak dapat membedakan
perasaan senang, sedih, atau marah.
Namun dalam praktiknya, MIH lebih
sulit diarahkan ketika emosinya
memuncak dan tidak  mudah
ditenangkan. Jika dibujuk, ia tetap
sering tidak merespons sehingga guru
perlu memberinya waktu sejenak,
tetapi tidak terlalu lama agar anak
tidak semakin agresif. Sebaliknya,
KRK jauh lebih mudah diarahkan;
cukup dengan sentuhan lembut
seperti mengusap punggung dan
menanyakan penyebabnya, KRK
dapat kembali tenang dan kembali

mengikuti kegiatan pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran,
guru  menyesuaikan  pendekatan
dengan karakter masing-masing anak.
MIH sering kali meminta kegiatan
alternatif seperti menggambar ketika
tidak ingin menulis, sehingga guru
mengizinkan dengan syarat ia tetap
menyelesaikan  tugas

sedikit. Sementara itu, KRK lebih

walaupun
mudah  mengikuti instruksi  dan
biasanya mau kembali belajar setelah
diberi penjelasan sederhana. Guru
juga sangat memperhatikan ekspresi
wajah dan perubahan perilaku anak
selama belajar atau bermain. MIH
lebih sensitif dan mudah marah ketika
merasa sedikit terganggu oleh teman,
sehingga interaksi sosialnya
tergantung pada suasana hati.
Sebaliknya, KRK lebih

berbagi, lebih cepat meminta maaf,

mampu

dan menunjukkan perilaku prososial
yang lebih konsisten. Guru mengakui
bahwa ia sengaja menggunakan
intonasi suara lembut dan
menunjukkan sikap sabar untuk
menjadi contoh bagi anak dalam
mengelola emosi. Menurut guru, anak,
khususnya MIH, mudah meniru emosi
orang dewasa, jika guru marah, MIH
akan membalas dengan kemarahan
yang lebih besar, tetapi jika guru

lembut, MIH menunjukkan reaksi yang
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lebih  terkontrol walaupun tetap
memerlukan pendampingan. Secara
keseluruhan, guru menilai bahwa KRK
memiliki perkembangan emosi yang
lebih  stabil,

memerlukan pendekatan khusus dan

sedangkan MIH

konsisten agar dapat mengelola

emosinya dengan lebih baik.

3. Peran Orang Tua dalam
Menstimulasi Perkembangan
Emosional

Berdasarkan hasil wawancara
dengan orang tua MIH menunjukkan
bahwa pola asuh yang diterapkan
cenderung tegas dan keras, terutama
oleh ibu yang mengakui dirinya kurang
sabar dan sering menegur anak
bahkan
menggunakan hukuman fisik ringan
ketika  MIH  tidak

Pendekatan ayah lebih lembut dan

dengan suara  tinggi,

merespons.

komunikatif, namun
ketidakkonsistenan ini membuat MIH
sering kesulitan mengelola emosi,
mudah tersinggung, dan menunjukkan
perilaku impulsif ketika bermain,
terutama dengan adiknya. MIH
sebenarnya mampu menceritakan
perasaan atau kejadian  yang
dialaminya, tetapi ketika marah ia
lebih memilih masuk kamar hingga

emosinya mereda. Dalam hal

tanggung jawab, MIH sering menunda
tugas seperti PR atau rutinitas harian
dan hanya akan bergerak bila
diingatkan berulang kali. la tidak
diperbolehkan bermain di luar rumah
sehingga ruang geraknya terbatas.
Secara keseluruhan, pola asuh yang
keras dan kurang konsisten membuat
perkembangan emosional MIH
tampak kurang stabil, dengan
kecenderungan reaktif dan mudah
kehilangan kontrol emosi.

Sementara itu, wawancara
dengan orang tua KRK menunjukkan
bahwa anak ini cenderung lebih patuh,
tenang, dan mudah diarahkan. Ketika
ditegur atau dilarang, KRK biasanya
menerima dengan baik, meskipun
sesekali melawan sehingga orang tua
memberi cubitan ringan sebagai
penegasan. Ketika marah atau
menangis, orang tua membiarkan
KRK mengekspresikan emosinya
terlebih  dahulu  hingga tenang,
kemudian mendekat dan
memeluknya. KRK mampu
mengungkapkan perasaannya dan
sering menceritakan kejadian di
sekolah. Dalam mengikuti aturan,
KRK umumnya menurut, mampu
membereskan mainan atau

menjalankan  instruksi, meskipun

terkadang bergantung pada suasana

431



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

hati. Aturan yang sulit diikutinya
adalah pembatasan penggunaan HP
dan menonton TV dari jarak dekat.
KRK juga termasuk anak yang pemalu
namun memiliki empati tinggi,
misalnya ikut menangis ketika
kakaknya dimarahi. Pola asuh yang
lebih stabil dari kedua orang tuanya—
ayah yang membujuk dan ibu yang
cenderung cuek namun tidak keras—
mendukung perkembangan
emosional KRK sehingga lebih
terkontrol dan menunjukkan perilaku
prososial lebih  baik  daripada
MIH.Orang tua berperan dalam
memberi teladan, mengasuh secara
responsif, serta memberikan
dukungan emosional. Orang tua MIH
dan KRK memiliki perbedaan pola
asuh, yang berdampak pada karakter
emosional anak. Pola asuh hangat
dan komunikasi yang konsisten
membantu anak mengatasi
kecemasan dan mengekspresikan

emosi dengan lebih baik.

o > © >
o & > P
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Grafik 1 Perbandingan Pola Asuh dan
Emosi Anak
Grafik perbandingan perkembangan
emosional MIH dan KRK
menggambarkan adanya perbedaan
yang cukup signifikan antara kedua
anak pada lima aspek utama, yaitu
teguran, regulasi emosi, tanggung
jawab, perilaku prososial, dan
konsistensi pola asuh. MIH terlihat
memiliki skor tertinggi pada aspek
teguran, menunjukkan bahwa
intensitas teguran dan tindakan
korektif yang diterimanya di rumah
lebih besar dibanding KRK. Hal ini
berhubungan dengan pola asuh orang
tua yang cenderung keras, sehingga
memengaruhi kecenderungan MIH
untuk mengekspresikan emosi secara
reaktif. Pada aspek regulasi emosi,
MIH memperoleh skor rendah karena
sering mengalami kesulitan
menenangkan diri  dan mudah
berlebihan dalam mengekspresikan

rasa marah maupun kesedihan.
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Sebaliknya, KRK

kemampuan regulasi emosi yang lebih

menunjukkan

stabil, karena orang tua biasanya
memberikan waktu untuk
menenangkan diri sebelum mendekat

dan memberi pelukan.

Perbedaan juga tampak pada aspek
tanggung jawab, di mana MIH
cenderung perlu diarahkan secara
intensif untuk menyelesaikan tugas,
sedangkan KRK lebih  mudah
diarahkan dan mampu menyelesaikan
tugas sederhana seperti
membereskan mainan. Pada aspek
perilaku prososial, KRK menunjukkan
kecenderungan lebih positif seperti
empati dan kesopanan, sementara
MIH lebih sering menunjukkan reaksi
marah ketika diganggu atau ketika
merasa tidak nyaman. Selain itu,
konsistensi pola asuh juga tampak
lebih baik pada KRK yang diasuh
dengan pola yang relatif stabil,
meskipun sederhana, sedangkan MIH
menerima pola asuh yang tidak
konsisten karena perbedaan karakter
antara ibu yang keras dan ayah yang
lembut. Secara keseluruhan, grafik
menunjukkan bahwa KRK memiliki
perkembangan emosional yang lebih
stabil dan prososial, sedangkan MIH

masih membutuhkan dukungan dalam

mengelola emosi, memahami
tanggung jawab, serta menampilkan

perilaku sosial yang lebih adaptif

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
telas dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa perkembangan emosional
kedua subjek, MIH dan KRK, memiliki
perbedaan yang cukup mencolok
meskipun berasal dari latar belakang
keluarga TNI yang serupa. MIH
mampu mengenali emosi dirinya,
tetapi belum mampu mengelola emosi
dengan baik sehingga  sering
mengekspresikannya secara impulsif
dan agresif, yang berdampak pula
pada ketidakkonsistenan rasa
tanggung jawab serta terbatasnya
perilaku prososial. Sementara itu,
KRK menunjukkan perkembangan
emosional yang lebih stabil, mampu
mengungkapkan perasaan dengan
tenang, konsisten dalam
melaksanakan tugas, dan memiliki
perilaku prososial yang lebih positif
seperti menunjukkan empati serta
kesopanan. Penelitian ini juga
memperlihatkan bahwa peran guru
dan orang tua sangat menentukan
perkembangan emosional anak; guru
melalui

berperan bimbingan,

pengamatan, dan keteladanan yang
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disesuaikan dengan karakter anak,
sedangkan pola asuh orang tua turut
membentuk cara anak mengenali dan
mengekspresikan emosinya. Dengan
demikian, perkembangan emosional
anak terbentuk melalui kombinasi
antara karakter bawaan anak serta
stimulasi dari lingkungan keluarga dan

sekolah.
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